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BAB 1 PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan usaha perusahaan seringkali didorong untuk memperluas pasar, 

baik perluasan dari sudut konsumen yang baru dilayani, perluasan daerah pemasaran 

yang harus dijangkau perusahaan serta para pesaing yang memberikan tantangan 

tersendiri untuk dihadapi, tidak terkecuali pada perusahaan manufaktur. 

Perkembangan usaha yang ketat serta semakin berkembangnya suatu perusahaan 

mengakibatkan manajemen harus menjalankan perusahaannya dengan efektif dan 

efisien termasuk kemampuan perusahaan dalam menghasilkan produk dengan 

kualitas baik, harga jual yang wajar, dan dengan biaya produksi yang relatif, 

sehingga produk yang dihasilkan dapat bersaing dan diterima dipasar. Untuk 

memberikan keputusan tentang penetapan harga produk itu sangatlah tidak mudah 

untuk dilakukan. 

Perusahaan dapat menggunakan akuntansi biaya untuk menghitung harga 

pokok produksi. Berdasarkan Mulyadi (1999:6) “Akuntansi biaya adalah proses 

pencatatan, penggolongan, peringkasan dan pengkajian biaya serta pembuatan dan 

penjualan produk atau jasa dengan cara-cara tertentu dan penafsiran terhadapnya”.  

Menurut Kholmi dan Yuningsih (2009:1) “Akuntansi biaya adalah proses 

pelacakan, pencatatan, pengalokasian, pelaporan serta analisis terhadap bermacam-

macam biaya yang berhubungan dengan aktifitas atau kegiatan dari suatu 

perusahaan atau organisasi untuk menghasilkan barang dan jasa.  

Berdasarkan teori Henry Simamora (2002:36) “Biaya adalah kas atau nilai 

setara kas yang dikorbankan untuk barang atau jasa yang diharapkan memberi 

manfaat pada saat ini atau di masa mendatang bagi organisasi”. Berdasarkan  

Supriyono (1999:16) “Biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan atau 

digunakan dalam rangka memperoleh penghasilan atau revenue yang akan dipakai 

sebagai pengurang penghasilan”. 

Berdasarkan teori Mulyadi (2001:8) ” Biaya adalah pengorbanan sumber 

ekonomis  yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi, sedang terjadi atau 

yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”. Menurut Usry dan Hamer 

(1991:26) “Biaya adalah biaya merupakan suatu nilai tukar  prasyarat atau 

pengorbanan yang dilakukan guna memperoleh manfaat”.  

Melalui sistem akuntansi biaya perusahaan akan memperoleh informasi-

informasi biaya yang dibutuhkan dalam proses produksi untuk menentukan Harga 

Pokok Produksi. Menurut Witjaksono, 2013:16) “Harga Pokok Produksi adalah 

sejumlah nilai aktiva (asset), tetapi apabila selama tahun berjalan tersebut 

dimanfaatkan untuk membantu memperoleh penghasilan, aktiva tersebut 

dikonversikan ke beban”. Menurut Sunarto (2010:46) “Harga Pokok Produksi 
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adalah salah satu tugas sistem biaya produksi. Harga pokok produksi merupakan 

perhitungan harga pokok produk dengan menunnjukkan penyerahan terhadap biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja dan overhead pabrik”. 

Perhitungan harga pokok produksi dalam penetapan harga jual bagi perusahaan 

sangat penting karena harga pokok produksi merupakan informasi untuk pihak 

manajemen perusahaan dalam mengambil keputusan terkait dengan besarnya biaya 

yang dikorbankan untuk menghasilkan suatu produk dan sebagai informasi besarnya 

laba atau rugi yang dialami perusahaan. Perusahaan dituntut dapat menentukan suatu 

penetapan harga uang dinilai wajar oleh para konsumen dengan menggunakan 

sistem perhitungan yang tepat dari satu periode ke priode seterusnya. 

Sinyo Alumunium ini merupakan suatu bentuk UKM yang melayani 

benpembuatan semua segala bentuk yang tebuat dari Alumunium dimulai dari Kaca, 

almari, rak piring, rak baju, gerobak kaki lima, jemuran, dll sebagainya. Perusahaan 

ini dan hanya memproduksi apabila ada pesanan kepada konsumen. Sinyo 

Alumunium ini didirikan oleh Bapak Ovenu Wawantoro berdiri sejak tahun 2015, 

dan tempatnya berada di daerah Lumajang khususnya di Desa Kedungjajang Krajan. 

Dan yang paling banyak dipesan dalam Usaha Sinyo Alumunium ini adalah almari. 

Dan Omset yang dihasilkan rata-rata tiap bulannya bisa mencapai sebesar 

Rp.3.000.000  

Usaha Sinyo Alumunium selama ini hanya menetapkan harga jual sesuai 

dengan harga pasar tanpa menghitung biaya-biaya yang telah dikeluarkan selama 

proses produksi sesuai dengan prosedur akuntansi. Tentunya hal ini mngakibatkan 

kurang akuratnya perhitungan biaya produksi karena tidak semua elemen biaya 

dimasukkan oleh perusahaan. Akibatnya bisa saja laba yang di dapat sesungguhnya 

tidak sesuai dengan target yang diinginkan untuk Lemari Pakaian 2 Pintu, Lemari 

Pakaian 3 Pintu, dan Rak Piring 2 Pintu yaitu 20% karena laba yang didapat masih 

dinilai wajar dan sudah cukup. Dan selain itu juga perusahaan tidak berani 

mengambil resiko kehilangan pelanggan apabila laba yang diinginkan terlalu tinggi. 

Penelitian ini akan membahas mengenai harga pokok pesanan untuk menetapkan 

harga jual melalui pendekatan variabel costing. Penetapan harga jual produk yang 

diterapkan pada usaha Sinyo Alumunium hanya dengan menghitung seluruh biaya 

produksi dan melihat situasi pasar. Dalam pencatatan harga pokok produksi di Sinyo 

Alumunium belum secara rinci dan masih menggunakan metode yang sederhana 

(metode perusahaan) yang tidak memperhitungkan biaya overhead pabrik sehingga 

penentuan harga jual tidak tepat dan memperoleh laba yang tidak maksimal. 

Menurut Alimisyah dan Padji (2003) “Harga jual adalah biaya yang dikeluarkan 

untuk produksi dan distribusi, ditambah dengan jumlah laba yang diinginkan. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini kemudian ingin 

menganalisis perhitungan harga pokok produksi dalam menetapkan harga jual 

produk. Metode perhitungan harga pokok produksi dan penetapan harga jual harus 

sesuai dengan konsep akuntasi biaya. Sehingga pembebanan biaya yang dilakukan 

perusahaan lebih tepat, cepat dan akurat dan harga jual yang ditawarkan dapat 

bersaing dengan perusahaan lain. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penelitian 

ini merumuskan beberapa masalah:  

1. Bagaimana hasil perhitungan harga pokok produksi menggunakan 

metode variabel costing perunit? 

2. Apakah target laba perusahaan selama ini telah tercapai? 

3. Berapa harga jual produk perunit agar target laba perusahaan tercapai? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi menggunakan 

metode variabel costing perunit di Sinyo Alumunium. 

2. Untuk mengetahui target laba perusahaan yang telah tercapai di Sinyo 

Alumunium. 

3. Untuk mengetahui harga jual yang diterapkan oleh Sinyo Alumunium. 

 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1 Teoritis 

Adapun kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

sumbangan pemikiran guna mendukung  pengembangan teori yang sudah ada dan 

memperluas ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan Akuntansi Biaya, 

khususnya mengenai harga pokok produksi dan harga jual. 

1.4.2 Praktis 

1. Bagi Universitas 

Sebagai unsur tambahan untuk menambah wawasan Mahasiswa, 

Mempererat hubungan antara Universitas Muhammadiyah Jember dengan 

instansi, sebagai salah satu bentuk pengabdian dalam membantu 

masyarakat, serta hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
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perbandingan dan referensi untuk penelitian selanjutnya khususnya untuk 

bidang kajian yang sama. 

2. Bagi Perusahaan 

Dapat menambah masukan atau sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan manajemen dalam kaitannya penentuan harga jual 

untuk perencanaan laba perusahaan. 

1.4.3 Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan serta sebagai wahana bagi 

peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama kuliah sekaligus 

pemahaman teori yang berkaitan dengan perusahaan. 

 


